
Peta Advokasi dan Identifikasi

Subyek Hukum Masyarakat Hukum 

Adat Rejang di Kabupaten Lebong

Akar Foundation
akar.bengkulu@gmail.com
www.akar.or.id



Konsep Dasar

Masyarakat
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Perbedaan Makna Masyarakat

Adat dengan Masyarakat

Hukum Adat

Masyarakat Adat Masyarakat Hukum Adat

Satuan Manusia Seidentitas Satuan Manusia Sewilayah (Teritori)

Hidup Secara de Facto Hidup secara de Jure

Culturally Based Politically Based 

Independen dari Struktur Negara Bagian dari Fungsi dalam Struktur
Negara



Kondisi Faktual Masyarakat 

Hukum Adat Rejang di Lebong
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Tumpang Tindih Kawasan

Fungsi Nama Kawasan Luasan (Ha)

Cagar Alam CA Danau Menghijau 154,1

Taman Nasional TN Kerinci Seblat 98.287,2

TWA TWA Danau TES 2.724,5

Hutan Lindung HL BT Daun 15.063,2

HL Rimbo Pengadang 2.487,5

HPT HPT Air Ketahun 45,5

Hasil Analisis Akar Foundation, 2016



URGENSI PENGAKUAN
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Peluang Kebijakan

UUD 18 B

MK 35 
tahun 2012

UU No 6 
tahun 2014

• Negara mengakui dan 
menghormati kesatuan-
kesatuan masyarakat 
hukum adat beserta hak-
hak tradisionalnya

• Hutan adat dikeluarkan dari 
Hutan Negara antitesis UU 
No 41

• Kesatuan masyarakat hukum 
adat berdasarkan prinsip; 
genealogis, teritorial, dan/atau 
gabungan keduanya



Atau..
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MASYARAKAT HUKUM 

ADAT REJANG



Desa/Kutai Model Pengakuan

Suku IX

• Embong Uram

• Embong I

• Kota Baru 

• Kota Baru Santan

• Plabai

Jurukalang

• Talang Donok

• Talang Donok I

• Teluk Diyen

• Bajok

• Talang Ratu 

• Suka Sari 



*



Kriteria Masyarakat Hukum Adat Rejang

Komunitas dengan 
nilai-nilai yang 
dirawat secara 
bersama-sama

Lembaga adat 
yang tumbuh 

secara tradisional

Harta kekayaan 
dan/atau benda-

benda adat

Norma hukum 
adat yang masih 

berlaku

Kesatuan wilayah 
yang Tenurial 
Geneologis



Identifikasi Subyek Hukum

No Subyek Hukum Objek Hak Sumber Kewenangan

1 Kuteui (Teritorial-
Genealogis)

1) Kelembagaan 
2) Hukum 
3) Wilayah 
4) Kekayaan/Pesako 

Kuteui

1) Asal-usul
2) Kesepakatan 

Kuteui

1) Membagi
2) Mengatur 
3) Mengontrol
4) Mengalihkan 

2 Sukau
(Genealogis)

1) Kelembagaan 
2) Hukum 
3) Kekayaan/Pesako 

Kuteui

1) Asal-usul
2) Kesepakatan 

Keluarga
3) Warisan

1) Membagi
2) Mengatur 
3) Mengontrol
4) Mengalihkan 

3 Anak Sukau Hak Miliki 1) Warisan
2) Jual beli 
3) Hibah 

1) Menjual
2) Menyewa 
3) Menghibahkan





Taneak
Tanai Utan

Piadan
Ninik

Puyang
Keme

Luak
Langgam

Sakea Jamai Talang Sadei

Wilayah Adat



Hukum 

Adat



1. Keberadaan dan Kedudukan Hukum

Masyarakat Hukum Adat Rejang

2. Wilayah adat

3. Hak Masyarakat Hukum Adat Rejang

4. Lembaga Adat

5. Hukum Adat

6. Pengakuan, Perlindungan dan

Pemberdayaan Masyarakat Hukum Adat

Rejang

7. Penyelesaian Sengketa

8. Penyidikan dan Ketentuan Pidana

9. Ketentuan peralihan

10. Ketentuan penutup

MATERI 

MUATAN 

RANPERDA 

PENGAKUAN 

DAN 

PERLINDUNGAN 

MASYARAKAT 

HUKUM ADAT 

REJANG



Prolegda 

Rancangan 
(Anggota 

DPRD, Komisi, 
Balegda)

Pengkajian 
(Pimpinan 
DPRD dan 
Balegda

Pembahasan 
Bersama DPRD 

dan Pemda

Pembahasan 
(Paripurna)

Penyampaian 
Pemda 

Registrasi 
Perundangan

-Undangan 

Jalur Ranperda Inisiatif DPRD



Terima Kasih 


